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PENGARUH KECEMASAN MATEMATIS TERHADAP HASIL
BELAJAR FISIKA SISWA KELAS XI MAN 1 SLEMAN

Aulia
22104050027

INTISARI

Pembelajaran fisika erat kaitannya dengan kemampuan matematis, sehingga
kecemasan matematis diduga dapat memengaruhi hasil belajar fisika siswa. Namun,
tingkat kecemasan matematis dan pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika pada
siswa masih menunjukkan hasil yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kecemasan matematis, hasil belajar fisika, dan pengaruh
kecemasan matematis terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI MAN 1 Sleman.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis ex post facto dengan
sampel 67 siswa yang ditentukan menggunakan purposive sampling. Instrumen
penelitian berupa angket kecemasan matematis sebanyak 20 butir yang mencakup
indikator sikap, kepercayaan diri, pengetahuan konten matematis, kegiatan belajar,
dan ujian, serta tes hasil belajar fisika sebanyak 9 soal uraian ranah kognitif C3 dan
(4, serta didukung wawancara. Instrumen diuji menggunakan validitas Aiken’s V
dan reliabilitas Alpha Cronbach. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui
gambaran kecemasan matematis dan hasil belajar fisika siswa, sedangkan uji
normalitas dan linearitas digunakan sebagai uji prasyarat. Uji korelasi Pearson
digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel, dan regresi linear sederhana
digunakan untuk mengetahui pengaruh kecemasan matematis terhadap hasil belajar
fisika siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemasan matematis siswa berada
pada kategori sedang (73,13%), sedangkan hasil belajar fisika sebagian besar
berada pada kategori baik dengan rentang nilai 70-84 (29,85%). Nilai korelasi
Pearson sebesar 0,007 menunjukkan hubungan sangat rendah, sedangkan hasil
regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.958 (>0.05) yang
menunjukkan bahwa kecemasan matematis tidak berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar fisika siswa. Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa hasil belajar fisika juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti
minat, motivasi, kebiasaan belajar, dan metode pembelajaran.

Kata kunci: kecemasan matematis, hasil belajar fisika, pengetahuan konten
matematis
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THE EFFECT OF MATH ANXIETY ON PHYSICS LEARNING
OUTCOMES OF ELEVENTH-GRADE STUDENTS AT MAN 1 SLEMAN

Aulia
22104050027
ABSTRACT

Physics learning is closely related to mathematical ability, suggesting that
mathematical anxiety may influence students’ physics learning outcomes.
However, findings regarding the level of mathematical anxiety and its impact on
students’ physics learning outcomes remain inconsistent. This study aims to
determine the level of mathematical anxiety, physics learning outcomes, and the
effect of mathematical anxiety on the physics learning outcomes of 11th-grade
students at MAN 1 Sleman.

This study is a quantitative ex post facto study with a sample of 67 students
selected using purposive sampling. The research instruments consisted of a 20-item
mathematics anxiety questionnaire covering indicators of attitude, self-confidence,
mathematical content knowledge, learning activities, and exams, as well as a
physics learning achievement test comprising 9 essay questions at cognitive levels
C3 and C4, supplemented by interviews. The instruments were tested using Aiken’s
V validity and Cronbach’s Alpha reliability. Descriptive analysis was used to
determine the profile of students’ math anxiety and physics learning outcomes,
while normality and linearity tests were used as prerequisite tests. Pearson’s
correlation test was used to determine the relationship between variables, and
simple linear regression was used to determine the effect of math anxiety on
students’ physics learning outcomes.

The results of the study indicate that students’ math anxiety falls into the
moderate category (73.13%), while their physics achievement scores are mostly in
the good category, with scores ranging from 70 to 84 (29.85%). A Pearson
correlation coefficient of 0.007 indicates a very weak relationship, while the results
of simple linear regression show a significance value of 0.958 (>0.05), indicating
that mathematical anxiety does not have a significant effect on students’ physics
learning outcomes. This is supported by interview results showing that physics
learning outcomes are also influenced by other factors such as interest, motivation,
study habits, and teaching methods.

Keywords: math anxiety, physics learning outcomes, mathematical content
knowledge
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam yang berperan penting
dalam membantu siswa memahami fenomena alam secara logis, sistematis,
serta melatih kemampuan berpikir ilmiah, bernalar, menganalisis, dan
memecahkan masalah (Afifah & Malik, 2025; Yanti et al., 2024). Dalam
pembelajaran fisika, siswa tidak hanya diharapkan menguasai konsep, tetapi
juga mampu menerapkan prinsip dan perhitungan fisika dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan (Yunicha et al., 2024). Namun, pada kenyataannya
pembelajaran fisika di sekolah masih menghadapi berbagai kendala. Siswa
cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep dan prosedur
penyelesaian masalah secara mendalam, sering menebak penggunaan rumus,
serta hanya mengandalkan contoh soal yang pernah diberikan guru (Chan et al.,
2021; Dinata et al., 2024). Kondisi tersebut menandakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran fisika belum berkembang secara
optimal dan berdampak pada hasil belajar fisika siswa. Maka dari itu,
diperlukan pembelajaran yang mampu membantu siswa memahami konsep
fisika secara lebih bermakna serta mengembangkan kemampuan berpikir dan
pemecahan masalah secara optimal.

Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berorientasi pada
kompetensi, pemahaman konsep, dan keterampilan proses sains. Siswa
diharapkan tidak hanya menguasai materi secara teoritis, tetapi mampu
memahami konsep secara mendalam dan menerapkannya dalam berbagai
situasi (Syahrial, 2024). Sejalan dengan itu, pembelajaran fisika pada dasarnya
bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis,
sekaligus membentuk sikap ilmiah seperti objektifitas, jujur, dan disiplin dalam
memahami berbagai fenomena. Siswa juga diharapkan mampu memanfaatkan
konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan, memprediksi, dan menyelesaikan

masalah yang mereka temui (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen



Pendidikan, 2025). Namun, tuntutan kurikulum dan tujuan tersebut masih
belum sepenuhnya tercapai dalam praktik pembelajaran, karena banyak siswa
belum mampu memahami konsep fisika secara mendalam dan menerapkannya
secara tepat (Ambarwulan, 2023). Kondisi ini menunjukkan pentingnya
mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasil belajar fisika
siswa.

Menurut Zulaihah & Rahmaniah (2023), hasil belajar merupakan
indikator kemampuan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh setelah mengikuti proses pembelajaran. Nurkasma et al.
(2022) menjelaskan bahwa pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh
kemampuan siswa dan efektivitas proses pembelajaran, termasuk penguasaan
konsep dan keterampilan pemecahan masalah. Dalam mata pelajaran fisika,
hasil belajar menjadi indikator penting karena fisika menuntut pemahaman
konsep sekaligus kemampuan menerapkan pengetahuan dalam pemecahan
masalah (Khan et al., 2024). Dengan karakteristik tersebut, hasil belajar fisika
sangat peka terhadap berbagai faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
siswa dalam memahami dan mengolah informasi selama proses pembelajaran.

Mata pelajaran fisika, yang sering melibatkan konsep-konsep
matematis, kerap dianggap sulit oleh banyak siswa SMA/MA (Wulandari et al.,
2023). Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa merasa gelisah, kurang percaya
diri, atau gelisah ketika harus berhadapan dengan materi yang menuntut
keterampilan  perhitungan. Beberapa penelitian juga menunjukkan
kecenderungan serupa. Misalnya, penelitian oleh Putri et al. (2021),
menemukan bahwa kecemasan matematis memiliki hubungan yang signifikan
dengan pencapaian belajar siswa, di mana tingkat kecemasan yang lebih tinggi
berpotensi menurunkan hasil belajar. Temuan tersebut memperkuat bahwa
kecemasan yang muncul sebelum maupun saat proses pembelajaran
berlangsung menunjukkan adanya kecenderungan kecemasan yang berkaitan
dengan penggunaan matematika dalam fisika. Situasi tersebut mengarah pada

munculnya kecemasan matematika.



Kecemasan matematis merupakan kondisi emosional yang ditandai oleh
rasa tegang, takut, atau tidak nyaman ketika seseorang menghadapi aktivitas
yang berkaitan dengan matematika (Rismayana et al., 2021). Wahyudi dalam
Juliyanti & Pujiastuti (2020) menjelaskan bahwa kecemasan matematis muncul
akibat ketidakstabilan emosi yang ditandai kekhawatiran, ketegangan, dan
keragu-raguan saat berhadapan dengan tugas matematika. Kecemasan ini dapat
menghambat kemampuan memahami konsep matematis, sehingga berdampak
pada rendahnya motivasi dan hasil belajar mereka (Wahyuni et al., 2025). Oleh
karena itu, mengingat pembelajaran fisika juga melibatkan banyak perhitungan
matematis, kecemasan matematis berpotensi turut memengaruhi pemahaman
konsep serta hasil belajar fisika siswa.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa kecemasan
memiliki pengaruh yang nyata terhadap hasil belajar, baik dalam mata pelajaran
fisika maupun matematika. Fadli (2023) menemukan bahwa kecemasan
berpengaruh pada hasil belajar fisika siswa kelas X di SMA Inshafuddin Banda
Aceh, sehingga menegaskan bahwa faktor emosional dapat memengaruhi
capaian belajar pada mata pelajaran sains. Sementara itu, penelitian Ikhsan
(2019) serta Ummah (2022) menunjukkan adanya pengaruh negatif dan
signifikan antara kecemasan matematis dan hasil belajar matematika, di mana
kecemasan yang tinggi berkorelasi dengan hasil belajar yang rendah. Temuan-
temuan tersebut mengindikasikan bahwa faktor emosional, khususnya
kecemasan matematis, berpotensi memengaruhi capaian belajar. Berdasarkan
kecenderungan tersebut, penelitian ini diawali dengan observasi untuk
mengetahui apakah kecemasan matematis juga muncul dan berpengaruh dalam
konteks pembelajaran fisika.

Hasil pengamatan awal pada proses pembelajaran fisika di kelas XI
MAN 1 Sleman, pembelajaran masih cenderung berfokus pada penggunaan
rumus dan penyelesaian contoh soal. Siswa terlihat lebih sering mengikuti
langkah penyelesaian yang diberikan guru tanpa melakukan analisis konsep
secara mendalam. Selain itu, beberapa siswa tampak ragu ketika diminta

menyelesaikan soal secara mandiri, terutama pada soal yang memerlukan



perhitungan matematis. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
fisika masih didominasi oleh aktivitas prosedural dan belum sepenuhnya
mendorong siswa untuk memahami konsep secara utuh.

Hasil pengamatan tersebut diperkuat melalui penyebaran angket
kecemasan matematis yang disusun berdasarkan indikator kecemasan
matematis dari Khoirunnisa & Ulfah (2021) kepada 35 siswa kelas XI di MAN
1 Sleman. Berdasarkan hasil angket, diperoleh skor kecemasan matematis siswa
berada pada rentang 65-94 dari skor maksimum 120, yang menunjukkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kecemasan dalam pembelajaran fisika,
khususnya pada materi yang melibatkan penggunaan rumus dan perhitungan
matematis. Selain itu, sebanyak 71,4% siswa menyatakan belum sepenuhnya
yakin terhadap kemampuan diri mereka dalam menghadapi materi fisika yang
mengandung unsur matematis, dan lebih dari 50% siswa mengaku merasa
khawatir  ketika mengerjakan soal-soal hitungan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kecemasan matematis masih muncul dalam proses
pembelajaran fisika dan berpotensi memengaruhi proses belajar siswa.

Sejalan dengan kondisi tersebut, hasil belajar siswa yang diperoleh dari
latihan soal menunjukkan adanya variasi capaian yang cukup signifikan, mulai
dari nilai tinggi hingga rendah. Meskipun latihan yang diberikan tidak
sepenuhnya berupa soal hitungan, penyelesaiannya tetap menuntut pemahaman
konsep dan kemampuan dalam menerapkan rumus, sehingga tidak terlepas dari
aspek matematis. Situasi ini mengindikasikan bahwa kecemasan matematis
yang dialami siswa berpotensi memengaruhi proses berpikir mereka dalam
memahami konsep dan menyelesaikan permasalahan fisika. Dengan demikian,
kecemasan matematis tidak hanya muncul sebagai respons emosional, tetapi
juga dapat berdampak langsung terhadap kualitas pemahaman dan capaian hasil
belajar siswa dalam pembelajaran fisika.

Berdasarkan temuan tersebut, serta mempertimbangkan bahwa
penelitian sebelumnya belum banyak mengkaji kecemasan matematis secara
khusus dalam pembelajaran fisika, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

apakah kecemasan matematis benar-benar berhubungan dengan hasil belajar



fisika siswa. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran yang lebih jelas mengenai peran faktor emosional dalam

pembelajaran fisika.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1.

Pembelajaran fisika di kelas masih menunjukkan kecenderungan pada
penggunaan rumus dan contoh soal sebagai bagian utama dalam proses
belajar, sehingga pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa
belum sepenuhnya optimal.

Pelaksanaan pembelajaran fisika yang berlangsung menunjukkan bahwa
pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, serta pemahaman
konsep secara mendalam sebagaimana tuntutan Kurikulum Merdeka masih

perlu ditingkatkan.

. Hasil belajar fisika siswa menunjukkan variasi capaian yang cukup

beragam, mulai dari kategori tinggi hingga rendah. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami konsep fisika dan menyelesaikan permasalahan fisika
yang melibatkan penerapan konsep serta perhitungan matematis

Sebagian besar siswa masih mengalami kecemasan matematis ketika
menghadapi mata pelajaran fisika yang memuat perhitungan, rumus, dan
langkah-langkah analitis, yang ditunjukkan oleh skor angket kecemasan
matematis berada pada rentang 65-94 dari skor maksimum 120, sebanyak
71,4% siswa belum sepenuhnya yakin terhadap kemampuan dirinya, serta
lebih dari 50% siswa merasa khawatir saat mengerjakan soal fisika berbasis
perhitungan.

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa tingkat kecemasan matematis
siswa masih tampak jelas, dengan beberapa indikator kecemasan muncul
ketika mereka menghadapi soal atau materi yang menuntut penguasaan
perhitungan. Kondisi ini menimbulkan dugaan bahwa kecemasan matematis

dapat berkaitan dengan perolehan hasil belajar fisika siswa menimbulkan



dugaan bahwa kecemasan matematis dapat berkaitan dengan perolehan

hasil belajar fisika siswa.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi

masalah pada:

1.

Penelitian ini dibatasi pada permasalahan kecemasan matematis yang
dialami siswa ketika mengikuti pembelajaran fisika, karena kondisi tersebut
dipandang berpotensi memengaruhi proses penerimaan materi dan kualitas
hasil belajar. Kecemasan matematis dalam penelitian ini diukur berdasarkan
lima indikator yang dikembangkan oleh Peker & Sentiirk (2015) yaitu sikap,
kepercayaan diri, pengetahuan konten matematis, kegiatan belajar, dan
ujian.

Berdasarkan temuan awal bahwa kecemasan matematis muncul pada
pembelajaran fisika yang berbasis perhitungan. Oleh karena itu, penelitian
ini difokuskan pada hubungan antara kecemasan matematis dan hasil belajar
kognitif C3 dan C4 fisika siswa, untuk mengetahui seberapa jauh kecemasan
matematis berpengaruh terhadap hasil belajar tersebut.

Ruang lingkup permasalahan dibatasi pada konteks pembelajaran fisika di
kelas XI MAN 1 Sleman, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan
kondisi pada konteks tersebut dan tidak dimaksudkan untuk

digeneralisasikan ke jenjang atau sekolah lain.

D. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini, adapun rumusan masalah yang difokuskan antara

lain:

1.

Bagaimana profil kecemasan matematis dan hasil belajar fisika siswa kelas
XIMAN 1 Sleman?
Apakah terdapat pengaruh antara kecemasan matematis dengan hasil belajar

fisika siswa kelas XI MAN 1 Sleman?



. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian antara

lain:

1.

1.

Untuk mengetahui profil kecemasan matematis dan hasil belajar fisika siswa
kelas XI MAN 1 Sleman
Untuk menganalisis pengaruh antara kecemasan matematis dengan hasil

belajar fisika kelas XI MAN 1 Sleman

. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang bisa didapatkan dalam penelitian ini, antara lain:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat bagi
perkembangan ilmu pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan
pencapaian hasil belajar akademik dalam bidang fisika pada siswa.
Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik mengetahui sejauh
mana kecemasan matematis yang mereka alami berhubungan dengan hasil
belajar fisika. Melalui pemahaman tersebut, siswa diharapkan lebih mampu
mengenali faktor emosional yang memengaruhi proses belajar, sehingga
dapat termotivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri dan semangat

belajar fisika.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk guru

mengenai kecemasan matematis yang dialami peserta didik serta
pengaruhnya terhadap hasil belajar fisika. Informasi ini bisa menjadi
pertimbangan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat,
memberikan dukungan emosional, dan mengembangkan metode pengajaran
yang dapat meminimalkan kecemasan siswa terhadap perhitungan dalam
fisika.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran fisika melalui dukungan terhadap guru
dan siswa, baik dalam bentuk pelatihan, penyediaan fasilitas, maupun

kebijakan akademik. Dengan memahami pengaruh kecemasan matematis



terhadap capaian belajar, sekolah dapat mendorong terciptanya lingkungan
belajar yang lebih kondusif dan kompetitif.

. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengalaman langsung
dalam mengidentifikasi faktor psikologis yang memengaruhi hasil belajar
fisika, sehingga dapat memperkaya wawasan peneliti mengenai dinamika
pembelajaran. Temuan penelitian juga dapat menjadi bekal dalam
mengembangkan kompetensi profesional untuk menjadi pendidik yang

lebih peka terhadap kondisi emosional peserta didik.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh

kecemasan matematis terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI MAN 1

Sleman, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1.

Profil kecemasan matematis siswa kelas XI MAN 1 Sleman secara umum
berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 49 siswa (73,13%).
Kecemasan matematis siswa paling banyak muncul pada situasi yang
berkaitan dengan penggunaan rumus, penyelesaian soal hitungan fisika,
keterbatasan waktu pengerjaan soal, serta rasa gugup ketika diminta
mengerjakan soal di depan kelas. Sementara itu, hasil belajar fisika siswa
menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian besar siswa berada
pada kategori baik dengan rentang nilai 70-84 sebanyak 20 siswa (29,85%),
namun masih terdapat 16 siswa (23,88%) yang berada pada kategori sangat
kurang dengan rentang nilai <40. Kesulitan siswa paling banyak ditemukan
pada soal yang membutuhkan kemampuan analisis dan pemahaman konsep,
khususnya pada materi hukum Newton dan vektor.

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,007 dengan nilai signifikansi sebesar 0,958 (> 0,05). Selain itu, hasil uji
regresi linear sederhana juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,958
(> 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara kecemasan matematis terhadap hasil belajar fisika siswa
kelas XI MAN 1 Sleman. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
kecemasan matematis bukan merupakan faktor utama dalam menentukan
hasil belajar fisika siswa. Hasil belajar fisika lebih dipengaruhi oleh faktor
lain seperti minat belajar, kebiasaan belajar, pemahaman konsep,
kepercayaan diri, serta kemampuan siswa dalam mengelola proses

belajarnya.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian yang

direncanakan, namun masih memiliki beberapa keterbatasan yang dapat

memengaruhi hasil penelitian. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Penelitian ini terbatas pada siswa kelas XI MAN 1 Sleman dengan jumlah
sampel sebanyak 67 siswa, sehingga hasil yang diperoleh belum dapat
digeneralisasikan secara lebih luas pada seluruh siswa SMA/MA yang
memiliki karakteristik berbeda.

Penelitian ini hanya memfokuskan pada dua variabel, yaitu kecemasan
matematis dan hasil belajar fisika, sementara pada kenyataannya hasil
belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti motivasi belajar,
minat belajar, kebiasaan belajar, metode pembelajaran guru, lingkungan
belajar, serta kemampuan awal siswa yang tidak dikaji secara mendalam
dalam penelitian ini.

Pengukuran kecemasan matematis dilakukan menggunakan instrumen
angket, sehingga jawaban siswa sangat bergantung pada kondisi dan
kejujuran responden saat mengisi angket. Hal ini memungkinkan adanya
subjektivitas dalam pemberian jawaban.

Instrumen tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini lebih
menitikberatkan pada ranah kognitif serta materi tertentu dalam
pembelajaran fisika, sehingga belum mampu menggambarkan secara
menyeluruh kemampuan fisika yang dimiliki siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis korelasi
dan regresi linear sederhana, sehingga hubungan antar variabel hanya dilihat
secara umum dan belum mampu menggambarkan pengaruh secara lebih
kompleks dari faktor-faktor lain yang berkaitan dengan hasil belajar fisika
siswa.

Kondisi psikologis siswa saat penelitian berlangsung juga dapat

memengaruhi hasil pengisian angket maupun pengerjaan tes, sehingga
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tingkat kecemasan yang diperoleh belum tentu sepenuhnya mencerminkan

kondisi siswa secara permanen

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

1.

Bagi guru, diharapkan dapat menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik, nyaman, dan tidak menimbulkan tekanan bagi siswa, terutama
pada materi yang melibatkan perhitungan matematis. Guru juga diharapkan
dapat menggunakan metode pembelajaran yang lebih variatif dan
kontekstual agar siswa lebih mudah memahami konsep fisika serta lebih
percaya diri dalam menyelesaikan soal hitungan.

Bagi siswa, disarankan untuk meningkatkan kebiasaan belajar,
memperbanyak latihan soal, serta membangun kepercayaan diri dalam
menghadapi pembelajaran fisika. Siswa juga perlu mengurangi pandangan
negatif terhadap soal-soal hitungan agar tidak menimbulkan kecemasan
yang berlebihan saat pembelajaran maupun evaluasi berlangsung

Bagi sekolah, diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran yang lebih
efektif dengan menyediakan lingkungan belajar yang kondusif serta fasilitas
pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa terhadap fisika.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih luas dan karakteristik sekolah
yang berbeda agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih luas.
Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi hasil belajar fisika, seperti motivasi belajar,
minat belajar, kemampuan matematis, metode pembelajaran, maupun keter
libatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian juga dapat dikembangkan
menggunakan pendekatan kualitatif atau mixed methods agar kondisi
psikologis siswa, khususnya terkait kecemasan matematis dalam

pembelajaran fisika, dapat dikaji secara lebih mendalam.
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